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FEROMON: ERA BARU PENGENDALIAN HAMA RAMAH
LINGKUNGAN DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Condro Utomo, Tjahjono Herawan dan Agus Susanto

ABSTRAK

Feromon merupakan senyawa kimia yang bersifat alami, ramah lingkungan dan
spesifik spesies serta mencegah terjadinya resistensi terhadap serangga hama
sehingga menjadikan pilihan alternatif yang tepat dalam pengelolaan hama. Feromon
sebagai alat monitoring dan penangkapan secara masal telah diaplikasikan pada
hama-hama di perkebunan kelapa sawit. Sebagai alat monitoring, dengan feromon
timbulnya hama dapat diprediksi dan sebagai alat penangkap secara masal, populasi
hama dapat diturunkan pada posisi di bawah ambang ekonomi. Penelitian feromon di
Pusat penelitian Kelapa Sawit difokuskan untuk mensintesis dan memproduksi
feromon untuk hama-hama dari golongan coleoptera, lepidoptera dan isoptera di
perkebunan kelapa sawit. Dua feromon untuk Oryctes thinoceros dan Rhynchophorus
ferrugineus felah berhasil disintesis dan diproduksi secara komersial, sedangkan
feromon-feromon lainnya masih dalam evaluasi dan pengujian di lapang untuk uji
efektivitas terhadap. hama-hama target.

Kata kunci: kelapa sawit, feromon, hama, traping

ABSTRACT

Insect sex pheromones are naturally occurring, environmentally friendly, and
species-specific compounds that do not result in the development of insecticide
resistance, therefore, they are the alternative of choice for pest management
programs. Pheromone as a monitoring or mass trapping tool have also been utilized
and applied in oil palm plantation. By monitoring, the pest incidence could be
predicted and by mass trapping the population could be reduced at below economic
threshold level. Research works in Indonesian Qil Palm Research Institute were
focused on synthesizing and producing insect sex pheromone for coleopteran,
lepidopteron and isopteran oil palm pests. Two aggregation pheromones for Oryctes
rhinoceros and Rhynchophorus ferrugineus have been synthesized at commercial scale
and other pheromones are still in evaluating and testing in the field for the
effectiveness in pest trapping.

Keywords: oil palm, pest, insect sex pheromone, trapping
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PENDAHULUAN

Sebagai salah satu komoditi ekspor
andalan, kelapa sawit memberikan
kontribusi yang sangat nyata pada
perekonomian Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir. Dari segi sosial, sektor
perkelapasawitan tak kalah pentingnya
yaitu menjadi tempat dan sumber
penghidupan lebih dari 3,5 juta rakyat
Indonesia, khususnya di pedesaan. Pada
tahun 2000 terdapat 3,2 juta hektar
perkebunan kelapa sawit menghasilkan
6,5 juta ton CPO. Pada tahun 2012
diperkirakan Iuas perkebunan kelapa
sawit akan mencapai 8 juta ha yang akan
menghasilkan lebih kurang 20 juta ton
CPO. Sejalan dengan perluasan per-
kebunan kelapa sawit, teknik budidaya
kelapa sawit juga selalu berkembang dari
waktu ke waktu. Masalah hama,
penyakit, dan gulma yang dihadapi 25
tahun yang lalu berbeda dengan masalah
hama, penyakit, dan gulma saat ini.
Apalagi saat ini adanya tuntutan dunia
untuk menghasilkan produk yang ramah
lingkungan termasuk kelapa sawit.

Konsep yang digunakan dalam
pengendalian hama, penyakit, dan gulma
di perkebunan kelapa sawit adalah
Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
sesuai dengan Pasal 20 Undang-Undang
No. 12 tahun 1992 tentang SISTEM
BUDIDAYA TANAMAN. Pengendalian
Hama Terpadu merupakan sistem pe-
nunjang pengambilan keputusan dalam
memilih dan menerapkan taktik pengen-
dalian OPT (Organisme Pengganggu
Tanaman) wang didasarkan pada analisis
biaya/manfaat, dan pertimbangan ke-
pentingan dari dampak pada petani/
produser, khalayak, dan lingkungan.
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Penerapan PHT merupakan solusi yang
tepat dalam menghadapi berbagai
hambatan dagang atau kompetisi (per-
saingan) dagang di pasar global.
Implementasi PHT memenuhi tuntutan
bagi adanya keharusan dilaksanakannya
proses produksi berkualitas tinggi dari
hulu sampai ke hilir dalam menghasil-
kan produk-produk perkebunan berkuali-
tas tinggi. Penerapan PHT juga selaras
dengan konsep mutakhir yaitu Round-
table on Sustainable Palm Oil (RSPO).

Dalam pengendalian hama di
perkebunan kelapa sawit biasanya meng-
gunakan solusi yang mudah dan cepat
yaitu penggunaan insektisida. Peng-
gunaan insektisida yang tidak tepat dapat
berdampak pada terjadinya resistensi
hama maupun terjadinya akumulasi
residu insektisida pada buah sawit yang
berujung pada terkontaminasinya minyak
kelapa sawit. Sesuai dengan misi RSPO
perlu dicarikan solusi yang tepat untuk
meminimalkan dampak dari penggunaan
insektisida. Solusi yang tepat dalam
pengendalian hama di perkebunan kelapa
sawit, salah satunya adalah penggunaan
feromon  yang  digunakan  untuk
menangkap populasi hama secara masal
sehingga hama tidak merugikan lagi
secara komersial. Penggunaan feromon
tersebut cocok dengan misi RSPO
maupun konsep PHT karena feromon
memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 1)
bahan yang digunakan sedikit, 2) tidak
beracun dan mudah terdegradasi
sehingga bersifat ramah lingkungan dan
3) bersifat spesifik, menarik serangga
hama tertentu saja.

Dalam penggunaan feromon untuk
hama-hama di perkebunan kelapa sawit,
Pusat penelitian Kelapa Sawit akan
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mensintesa berbagai jenis feromon untuk
mengendalikan hama-hama di perkebun-
an kelapa sawit dan akan memelopori era
baru cara-cara pengendalian hama yang
ramah lingkungan ini di perkebunan
kelapa sawit.

HAMA-HAMA DI PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT

1. Kumbang Tanduk

Kumbang tanduk (Orvctes rhino-
ceros (L). diklasifikasikan ke dalam ordo
Coleoptera, famih Scarabidae dan sub-
famili Dynastinae. Kumbang ini merupa-
kan hama utama vang menyerang kelapa
sawlt dan sangat merugikan di Indonesia,
khususnya di areal replanting yang saat
ini sedang dilakukan secara besar-besar-
an di Indonesia. Hal ini disebabkan
karena pada areal replanting, banyak
tumpukan bahan organik yang sedang
mengalami proses pembusukan sebagai
tempat berkembang biak hama ini.
Kumbang akan meletakkan telur pada
sisa-sisa bahan organik yang telah me-
lapuk misalnya batang kelapa sawit yang
masih berdiri dan telah melapuk, rum-
pukan batang kelapa sawit, batang kelapa
sawit yang telah dicacah, serbuk gergaji,
tunggul-tunggul karet serta tumpukan
tandan kosong kelapa sawit (14).

Kumbang O. rhinoceros menyerang
tanaman kelapa sawit yang baru ditanam
di lapangan sampai berumur 2,5 tahun.
Kumbang ini jarang sekali dijumpai me-
nyerang kelapa sawit yang sudah meng-
hasilkan (TM). Namun demikian, dengan
dilakukannya pemberian mulsa tandan
Kosong kelapa sawit (TKS) yang lebih
dar satu lapis, maka masalah hama ini
sekarang juga dijumpai pada areal TM.

Pada areal replanting kelapa sawit,
serangan kumbang dapat mengakibatkan
tertundanya masa berproduksi sampai
satu tahun. dan tanaman yang mati dapat
mencapai  25%. Masalah kumbang
tanduk saat ini semakin bertambah
dengan adanya aplikasi tandan kosong
kelapa sawit pada gawangan maupun
pada sistem lubang tanam besar. Aplikasi
mulsa TKS yang kurang tepat dapat
mengakibatkan  timbulnya  masalah
kumbang tanduk di areal kelapa sawit
fua.

Pengendalian  dengan
feromon.

perangkap

Upaya terkini dalam mengendalikan
kumbang tanduk adalah penggunaan
perangkap feromon. PPKS saat ini telah
berhasil mensintesa feromon agregat
(dengan nama dagang Feromonas) untuk
menarik kumbang jantan maupun betina.
Feromon agregat ini berguna sebagai alat
kendali populasi hama dan sebagai
perangkap masal. Rekomendasi untuk
perangkap masal adalah meletakkan
satu perangkap untuk 2 hektar (4, 25).
Pada populasi kumbang yang tinggi,
aplikasi feromon diterapkan satu pe-
rangkap untuk satu hektar. Pemerangkap-
an kumbang O. rhinoceros  dengan
menggunakan ferotrap terdiri atas satu
kantong feromon sintetik  dengan
kandungan bahan aktif Ethyl-4 methylo-
ctanoate (Gambar 1) dimana bahan aktif
ini 10 kali lipat lebih efektif dibanding-
kan feromon terdahulu yang bahan
aktifnya ethyl chrysanthemumate (10).
Feromon ini digantungkan dalam ember
plastik kapasitas 12 1 dimana tutup ember
plastik diletakkan terbalik dan dilubangi
5 buah dengan diameter 55 mm. Pada
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dasar ember plastik dibuat 5 lubang
dengan diameter 2 mm untuk pembuang-
an air hujan. Ferotrap tersebut kemudian
digantungkan pada tiang kayu setinggi 4
m dan dipasang di dalam areal kelapa
sawit. Selain ember plastik dapat juga
digunakan perangkap PVC diameter 10
cm, panjang 2 m. Satu kantong feromon
sintetik dapat digunakan selama 2-3
bulan. Setiap dua minggu dilakukan
pengumpulan  kumbang yang  ter-
perangkap dan dibunuh.

Ethyl-4-methyloctanoate (C11H220)

~ N

Gambar 1. Rumus kimia ethyl 4-
methyloctanoate

2. Ulat Api

Ulat api merupakan jenis ulat pe-
makan daun kelapa sawit yang paling
sering menimbulkan kerugian di per-
kebunan kelapa sawit. Jenis-jenis ulat api
yang paling banyak ditemukan adalah
Setothosea asigna, Setora nitens, Darna
trima, Darna diducta  dan Darna
bradleyi. Jenis yang jarang ditemukan
adalah Thosea vestusa, Thosea bisura,
Susica pallida dan Birthamula chara
(14). Jenis ulat api yang paling merusak
di Indonesia akhir-akhir ini adalah S.
asigna, S. nitens dan D. trima.

Ulat yang baru menetas hidup
berkelompok, mengikis daging daun dari
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permukaan bawah dan meninggalkan
epidermis bagian atas permukaan daun.
Pada instar 2-3 ulat memakan daun mulai
dari ujung ke arah bagian pangkal daun.
Untuk S. asigna, selama perkembangan-
nya, ulat berganti kulit 7-8 kali dan
mampu menghabiskan helaian daun
seluas 400 ¢cm?. Perilaku S. nitens sama
dengan S. asigna. Untuk D. trima, ulat
mengikis daging daun dari permukaan
bawah dan menyisakan epidermis daun
bagian atas, sehingga akhirnya daun yang
terserang berat akan mati kering seperti
bekas terbakar. Ulat menyukai daun
kelapa sawit tua, tetapi apabila daun-
daun tua sudah habis ulat juga memakan
daun-daun muda. Ngengat aktif pada
senja dan malam hari, sedangkan pada
siang hari hinggap di pelepah-pelepah
daun tua dengan posisi terbalik (kepala di
bawah). Pada D. trima, di waktu siang
hari, ngengat suka hinggap di daun-daun
yang sudah kering dengan posisi kepala
di bawah dan sepintas seperti ulat
kantong. Perbedaan perilaku yang
tampak antara ketiga jenis ulat api yang
paling merugikan tersebut juga berbeda.
S. nitens dan S. asigna berpupa pada
permukaan tanah tetapi D. trima hanya di
ketiak daun atau pelepah daun. Penge-
tahuan mengenai biologi dan perilaku
sangat penting ketika akan menerapkan
tindakan pengendalian hama sehingga
efektif. Kokon dapat dijumpai menempel
pada helaian daun, di ketiak pelepah
daun atau di permukaan tanah sekitar
pangkal batang dan piringan.

Pengendalian
feromon

dengan  perangkap

Feromon untuk S. asigna pertama
kali diidentifikasi oleh Zagatti et al. (26)
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dan imago betina yang terdiri dari 5
komponen feromon, selanjutnya Sasaeri-
la et al. (20) dengan menggunakan alat
gas chromatographic-electroantennogra-
phic detection (GC-EAD) berhasil men-
deteksi 7 komponen feromon (Gambar 2)
antara lain; Al0O-undecenal, dodecenal,
(E)-9-dodecenal (E9-12:Ald), (2)-9-
dodecenal, (E)-9-dodecen-1-ol, (E)-9,11-
dodedienal (£9, 11-12:Ald) dan (£)-9,11-
dodedienol. Diantara komponen-kompo-
nen feromon tersebut terdapat 2 kompo-
nen feromon utama (aktif) dari imago
betina yaitu (E)-9-dodecenal (£9-12:Ald)
dan (E)-9,11-dodedienal (E9, 11-12:Ald).
Campuran kedua komponen feromon
tersebut akan menjadi aktif untuk
menarik imago jantan, tetapi bila sendiri-
sendiri diumpankan tidak akan direspon
oleh imago jantan. Aplikasi kedua
feromon tersebut di lapang perlu
diformulasikan khusus karena kedua
feromon tersebut mengandung gugus
aldehid (Gambar 3) yang mudah
didegradasi oleh sinar ultra violet.

Zagatti et al. (26) untuk pertama kali
berhasil mengidentifikasi feromon yang
dikeluarkan serangga imago betina S.
nitens, hasil analisa alat GC-EAD me-
nunjukkan adanya 4 komponen feromon
antara lain; (£)-9-dodecenal, (Z)-9-dode-
cenal, (F)-9-dodecen-1-0l dan (Z)-9-

dodecen-1-ol, sedangkan = menurut
Sasaerila et al. (21) hasil analisis dengan
alat yang sama terdapat 4 komponen
feromon juga tetapi komposisi kimia
feromonnya berbeda, antara lain sebagai
berikut; (Z)-9-dodecenal, (Z£)-9,11-dode-
dienal, (Z)-9-dodecen-1-ol dan (Z)-9,11-
dodedicen-1-ol. Diantara 4 komponen
feromon tersebut terdapat 2 komponen
feromon utama (aktif) dari imago betina
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Gambar 2. Komponen-komponen
feromon S. asigna

(E)-9-Dodecenal (C9H220)

AV e Ve N

(E)-9,11-Dodecadienal (C12H200)

NN

Gambar 3. Rumus kimia kedua komponen feromon utama untuk S. asigna
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yaitu (Z)-9-dodecenal (Z9-12:Ald) dan
(2)-9,11-dodedienal (Z9, 11-12:Ald)
(Gambar 4). Campuran kedua komponen
feromon tersebut akan menjadi aktif
untuk menarik imago jantan, tetapi bila
sendiri-sendiri diumpankan tidak akan
direspon oleh imago jantan.

Identifikasi feromon untuk D. trima
dan D. bradleyi dilakukan oleh Sasaerila
et al. (22) yang mengekstrak kelenjar
feromon dan mendapatkan masing-masing
2 komponen feromon. Dua komponen
feromon untuk D. trima adalah 2-
methylbutyl (E)-7,9-decadienoate dan
(E)-2-hexenyl (E)-7,9-decadienoate
(Gambar 5), sedangkan untuk D.
bradleyi adalah methyl (E)-7,9-deca-
dienoate dan isobutyl (E)-7,9-decadie-
noate (Gambar 6). Bentuk isomer (S)- 2-
methylbutyl (E)-7,9-decadienoate aktif

dapat menarik imago jantan, tetapi
bentuk isomer (R)- 2-methylbutyl (E)-
7,9-decadienoate tidak dapat menarik
imago jantan. Campuran (S)- 2-methyl-
butyl (E)-7.9-decadienoate dan (E)-2-
hexenyl (E)-7,9-decadienoate di lapang
terbukti bersifat sinergis dalam hal me-
narik imago jantan. Komponen feromon
isobutyl (E)-7,9-decadienoate  sendiri
aktif dapat menarik imago jantan D.
bradleyi dan akan lebih meningkat untuk
menarik imago jantan bila ditambah-
kan komponen feromon methyl (E)-7,9-
decadienoate dengan perban-dingan 1:10.

3. Ulat Kantong

Ulat kantong termasuk dalam famili
Psychidae. Tujuh spesies yang pernah
ditemukan pada tanaman kelapa sawit
adalah Metisa plana, Mahasena corbetti,

(2)-9-Dodecenal (C9H220)

(2)-9,11-Dodecadienal (C12H200)

O/\/W\/-__\/ OW

Gambar 4. Rumus kimia kedua komponen feromon utama untuk S. nitens

(S)-2-Methylbutyl (E)-7,9-decadienoate

0

,//\,//\/\/\)I\C/\/\

Ine

(E)-2-Hexenyl (E)-7,9-decadienoate

D

/)

/\/\/\OJ\/\/\/\N

Gambar 5. Rumus kimia kedua komponen feromon utama untuk Darna trima
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Isobutyl-(E)-7,9-decadienoate

Methyl-(E)-7,9-decadienoate

Gambar 6. Rumus kimia kedua komponen feromon utama untuk Darna bradleyi

Cremastopsyche pendula, Brachycy-
ttarus  griseus, Manatha  albipes,
Amatissa  sp. dan  Cryptothelea

cardiophaga (15). Jenis ulat kantong
yang paling merugikan di perkebunan
kelapa sawit adalah Metisa plana dan
Mahasena corbetti. Ciri  khas ulat
kantong adalah hidupnya di dalam
sebuah bangunan mirip kantong yang
berasal dari potongan-potongan daun,
tangkai bunga tanaman inang di sekitar
daerah serangan (15). Ciri khas yang lain
yakni pada bagian tubuh dewasa betina
kebanyakan spesies ulat kantong
mereduksi dan tidak mampu untuk
terbang. Jantan memiliki sayap dan akan
mencari betina karena bau feromon yang
dikeluarkan betina untuk menarik
serangga jantan.

Stadia ulat M. plana terdiri atas 4-5
instar dan berlangsung sekitar 50 hari.
Pada waktu berkepompong, kantong
kelihatan halus permukaan luarnya,
berukuran panjang sekitar 15 mm dan
menggantung seperti kait di permukaan
bawah daun. Stadia kepompong ber-
langsung selama 25 hari.

Ngengat M. plana betina dapat
menghasilkan telur sebanyak 100-300
butir selama hidupnya. Telur menetas
dalam waktu 18 hari. Ulat berukuran

lebih  kecil dibandingkan dengan
M. corbetti yakni pada akhir per-
kembangannya dapat mencapai panjang
sekitar 12 mm, dengan panjang kantong
15-17 mm.

Serangan ulat kantong ditandai
dengan penampakan tanaman tajuk
tanaman yang kering seperti terbakar.
Basri (1) menunjukkan bahwa kehilang-
an daun dapat mencapai 46,6%.
Tanaman pada semua umur rentan
terthadap serangan ulat kantong, tetapi
lebih cenderung berbahaya terjadi pada
tanaman dengan umur lebih dari 8 tahun.
Keadaan ini mungkin ditimbulkan dari
kemudahan penyebaran ulat kantong
pada tanaman yang lebih tua karena antar
pelepah daun saling bersinggungan.

Pengendalian dengan perangkap
feromon

Hingga saat ini feromon untuk M.
plana dan M. corbetti belum pernah
diteliti dan diidentifikasi, kebanyakan
pengendalian kedua hama ini dititik-
beratkan dengan penggunaan insektisida
dan musuh alami. Untuk itu perlu
dilakukan studi pendahuluan dengan
melakukan studi literatur mengenai
feromon yang dikeluarkan oleh ulat
kantong lainnya yang sudah pemah
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diteliti dan dipublikasikan. Identifikasi
feromon untuk ulat kantong Thyridop-
teryx ephemeraeformis pertama kali
dilakukan oleh Leonhardt et al., (13)
dimana telah berhasil diisolasi feromon
untuk menarik imago jantan yaitu (2R)-
Pentyl decanoate (Gambar 7). Pada
species ulat kantong lainnya yaitu
Oiketicus kirbyi, Rhainds et al., (18) juga
telah berhasil mengidentifikasi dan
mengisolasi feromon yang dikeluarkan
oleh O. Kirbyi untuk menarik imago
jantan, komponen-komponen feromon
tersebut adalah (2R)-Pentyl octanoate
atau methylbuthyl octanoate (MBO),
(2R)-Pentyl nonanoate atau l-methyl
buthyl nonanoate (MBN) dan (2R)-
Pentyl decanoate atau 1-methylbuthyl
decanoate (MBD) (Gambar 8). Diantara
ketiga komponen feromon terbukti
bahwa (2R)-Pentyl décanoate merupakan
komponen utama dan yang paling
berlimpah jika dibandingkan dengan
komponen feromon lainnya (Gambar 9).
Subchev et al., (23) juga telah berhasil
mengidentifikasi ~ komponen utama
feromon dari ulat kantong Megalophanes
viciella dimana ekstraksi dari kelenjar
sex feromon dari imago betina ulat
kantong tersebut dihasilkan komponen
feromon 1-methylethyl octanoate yang

(2R)-Pentyl decanoate

\/\/\/\/\n/o\‘/\/

(3]

Gambar 7. Rumus kimia komponen
feromon untuk T
Ephemeraeformis

struktur kimjanya komponen feromon ini
mirip dengan ulat kantong lainnya. Hal
yang menarik dari informasi mengenai
komponen feromon ulat kantong yang
diteliti  adalah adanya kesamaan
komponen utama pada dua species ulat
kantong yang berbeda yaitu komponen
feromon (2R)-Pentyl decanoate, untuk
itu Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS)
sedang mengfokuskan untuk meng-
identifikasi dan mensintesa feromon
untuk M. plana dan M. corbetti karena
tampaknya feromon dari kedua spesies
ulat kantong ini relatif mudah disintesa.
Hal ini mengacu pada jenis dan struktur
molekul sederhana dari feromon ulat
kantong lainnya yang telah dipublikasi-
kan.

(2R)-Pentyl octanoate

(2R)-Pentyl nonanoate

\WVW°T&/ /\/\/\/j!/o\l/\/ \/\N\/\[C])/OT\/

(2R)-Pentyl decanoate

Gambar 8. Rumus kimia komponen feromon untuk O. Kirbyi
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Gambar 9. Komponen-komponen feromon O. kirbyi

4. Kumbang moncong

Di  Amerika Latin, kumbang
moncong  Rhynchophorus  palmarum
merupakan  hama  penting  pada
perkebunan kelapa sawit dimana selain
menyerang pucuk sekaligus sebagai
vektor penyakit red ring, penyakit
penting yang disebabkan oleh nematoda
Bursaphelenchus  cocophilus  (3,5).
Penyakit ini telah menyebar ke semua
perkebunan kelapa sawit yang berada di
Amerika Tengah dan Selatan, khususnya
di Kolombia penyakit ini dilaporkan di
San Alberto pada tahun 1984 dan telah
mematikan tanaman kelapa sawit lebih
dari 500 ha (8). Kumbang moncong
vang menverang kelapa sawit di Asia
berbeda spesies dengan yang di Amerika
latin yaitu R. ferrugineus, kumbang
tersebut secara sporadis menyerang

kelapa sawit biasanya menyerang pucuk
setelah ada luka bekas gerekan kumbang
Oryctes dan akibat serangannya dapat
menyebabkan kematian tanaman kelapa
sawit. Kumbang moncong R. Ferrug-
ineus, selain menyerang kelapa sawit
juga merupakan hama penting pada
tanaman kelapa.

Pengendalian dengan perangkap
feromon

Pengendalian kumbang moncong
Rhynchophorus dititik beratkan dengan
menangkap imago kumbang secara masal
dengan menggunakan feromon agregasi
yang dapat menangkap baik jantan
maupun betina imago kumbang. Rochat
et al., (19) pertama kali mengidentifikasi
feromon yang dikeluarkan oleh imago
jantan R. palmarum yang dinamakan
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rhynchophorol dengan rumus kimia (E)-
6-Methyl-2-hepten-4-ol (Gambar 10) dan
terbukti efektif untuk menangkap secara
masal kumbang tersebut  (12,17).
Komponen utama feromon untuk R.
ferrugineus pertama kali diidentifikasi
oleh Hallett et al., (9) yang dinamakan
ferrugineol dengan rumus kimia 4-
Methyl-5-nonanol (Gambar 10), feromon
ini  efektif —menangkap kumbang
moncong R. ferrugineus secara masal di
lapang. PPKS telah memproduksi
feromon untuk kumbang moncong R.
ferrugineus secara komersial dengan
nama dagang Rhynchomonas yang cara
applikasinya sama dengan penggunaan
perangkap untuk kumbang Oryctes.

5. Rayap

Coptotermes curvignathus merupakan
hama penting pada perkebunan kelapa
sawit terutama pada areal bukaan baru
pertanaman kelapa sawit di daerah
gambut dimana ketersediaan bahan
organik sangat berlimpah, disamping itu
biasanya terdapat sisa-sisa tebangan kayu
ataupun sisa tunggul kayu yang tidak
disingkirkan merupakan habitat yang
cocok untuk bersarang. Pada umumnya

rayap menyerang mulai dari bawah,
masuk kedalam akar lalu menuju batang

dan akhirnya sampai ke pupus. Gejala
serangan awal terkadang menyerupai
defisiensi unsur hara dimana daun kelapa
sawit menguning. Kuningnya daun hanya
1 atau 2 pelepah saja, berbeda dengan
gejala  defisiensi unsur hara yang
kelihatan lebih menyeluruh (6).

Pengendalian dengan perangkap
Peromon

Hingga saat ini feromon hama rayap
C. curvignathus yang menyerang kelapa
sawit belum pernah diteliti, untuk itu
perlu dilakukan studi pendahuluan
dengan melakukan studi literatur
mengenai feromon yang dikeluarkan oleh
spesies lain tetapi masih dalam satu
genus. Spesies rayap yang banyak diteliti
dari genus Coptoterme adalah Copto-
termes formosanus. 2-phenoxyethanol
(Gambar 11) dikatagorikan sebagai
atraktan dan stimulan makanan (trail
pheromone) bagi C. formosanus dimana
pemberian zat tersebut pada substrat
akan menarik rayap C. Formosanus
(7,11). Dalam rangka pengendalian

(E)-6-Methyl-2-hepten-4-ol

OH

4-Methyl-5-nonanol

OH

\/"

Gambar 10. Rumus kimia komponen feromon Rhynchophorus
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hama rayap C. curvignathus pada kelapa
sawit PPKS telah melakukan percobaan
perlakuan subsrat dengan menggunakan
zat atraktan tersebut untuk menarik rayap
C. curvignathus. Aplikasi zat atraktan 2-
phenoxyethanol di lapang perlu di-
kombinasikan dengan termisida yang
bersifat “non-repellent” dengan harapan
rayap pekerja akan dituntun ke arah
termisida dan terkontaminasi dengan
termisida yang pada akhirnya akan
meracuni sarang rayap. Tokoro et al.,
(24) berhasil mengidentifikasi feromon
Jejak pada rayap pekerja C. formosanus
dengan komponen utama (Z,Z,E)-3,6,8-
Dodecatrien-1-ol (Gambar 11), feromon
jejak tersebut dapat digunakan untuk
menarik rayap pekerja secara masal.
Bland er al., (2) juga telah berhasil
mengisolasi dan  mengidentifikasi
komponen feromon dari ratu rayap C.
formosanus yaitu Trilinlein (Gambar 11)
tetapi komponen feromon tersebut belum
diuji terhadap rayap pekerja maupun
rayap tentaranya.

KESIMPULAN

Sesuai dengan misi RSPO maupun
PHT untuk meminimalkan penggunaan
insektisida dalam pengendalian hama-

hama di perkebunan kelapa sawit,
penggunan komponen pengendalian
dengan feromon yang bersifat ramah
lingkungan sangat cocok diterapkan di
perkebunan kelapa sawit. Selain itu
penggunaan  feromon tidak  akan
menimbulkan resistensi pada hama serta
tidak bersifat racun sehingga aman bagi
pemakai. Dalam rangka penerapan
pengendalian dengan cara baru tersebut
di perkebunan kelapa sawit, PPKS akan
menjadi pionir dalam memelopori
pengendalian hama dengan feromon
diperkebunan kelapa sawit dengan
mensintesa dan memproduksi feromon
untuk hama kelapa sawit secara
komersial.
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